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ABSTRAK
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Australia bergabung dalam aliansi AUKUS pada September 2021, bersama dengan
Amerika Serikat dan Inggris, yang menandakan partisipasi Australia dalam menjaga
stabilitas Indo-Pasifik. Aliansi ini bagi Australia juga memiliki beberapa keuntungan yang
akan mendukung kapabilitas militer negaranya, sehingga penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran dan kepentingan Autralia dalam menjaga stabilitas kawasan Indo-Pasifik
dengan bergabungnya mereka dalam aliansi AUKUS menggunakan metode deskriptif.
Berdasarkan penelitian, diketahui bahwa dalam upaya menjaga kestabilan wilayah Indo-
Pasifik, kepentingan Australia bergabung kedalam aliansi ini adalah untuk membangun
kekuatan domestiknya, baik dari segi militer dan ekonomi sehingga mampu

mempertahankan diri serta membantu memperkuat pertahanan Indo-Pasifik dari Tiongkok.
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ABSTRACT

Muhammad Nabil Alfi Rizky, 201810360311025, 2023, University of
Muhammadiyah Malang, Faculty of Social and Political Sciences,
International Relations Department Kepentingan Australia Dalam Stabilitas
Kawasan Indo-Pasifik Melalui AUKUS (Australia, United Kingdom, United
States), Advisor: Syasya Yuania Fadila Mas'udi, S.IP., MStratSt.

Australia has clarified that they will involve themselves in this conflict since they're close
1o the Indo-Pacific region. l'ormerly known for its neutral policy, Australia finally aligned
with the United States. This is supported by their affiliation to AUKUS in September 2021,
along with the United States and the United Kingdom focused on maintaining the stability
of the Indo-Pacific region from China's aggression, therefore this study will take a glance
at Australia's roles in maintaining the stability of the Indo-Pacific region by joining
AUKUS by using a descriptive method. The research concludes that Australia, in its search
for power, allied itself with US and UK to strengthen its domestic stability, both economic
and military-wise. This act as a precaution for them to strengthen their power while also

helping them to boost the defense in Indo-Pacific in the light of China's aggression.
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Abstrak

Penelitian -ini ‘adalah penelitan yang membahas mengenai kepentingan
Australia sebagai salah satu negara kuat di kawasan Indo-Pasifik dalam
menjadga stabilitas melalui aliansi  AUKUS. Australia bergabung dalam
aliansi AUKUS pada September 2021, bersama dengan Amerika Serikat dan
Inggris, yang menandakan partisipasi Australia dalam menjaga stabilitas
Indo-Pasifik. Aliansi ini bagi Australia juga memiliki beberapa keuntungan
yang akan mendukung kapabilitas militer negaranya, sehingga penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peran dan kepentingan Autralia dalam menjaga
stabilitas kawasan Indo-Pasifik dengan bergabungnya mereka dalam aliansi
AUKUS menggunakan metode deskriptif. Penelitian ini menggunakan Teori
Peranan sebagai landasan dalam mengkaji tindakan dari Negara Australia.
Metode penelitian ini adalah eksplanatif dan dengan menggunakan studi
kepustakaan dalam pengumpulan data meliputi skripsi, jurnal, buku, dan juga
artikel. Hasil dalam penelitian ini adalah diketahui bahwa dalam upaya
menjaga kestabilan wilayah Indo-Pasifik, kepentingan Australia bergabung
kedalam aliansi ini adalah untuk membangun kekuatan domestiknya, baik
dari segi militer dan ekonomi sehingga mampu mempertahankan diri serta

membantu memperkuat pertahanan Indo-Pasifik dari Tiongkok

Keywords: Australia; AUKUS; Kepentingan, Indo-Pasifik




Abstract

This research is research that discusses Australia’s interests as one of the strong
countries in the Indo-Pacific region in maintaning stability through the AUKUS
alliance. Australia joined the AUKUS alliance in September 2021, along with the
United States and the United Kingdom,which signifying Australia’s participation in
maintaining Indo-Pacific stability. For Australia, this aliance also has several
advantage that will support the country’s military capabilities, so this researcg aims to
determine Australia’s role and interests in maintaining stability in the Indo-Pacific
region by joining AUKUS alliance using descriptive methods. This research uses Role
Theory as a basis for studying the actions of the Australia. This research method is
explanatory study in collecting data including theses, journals, books, and also articles.
The results of this research show that in an effort to maintain the stability of the Indo-
Pacific region, Australia’s interest in joing this alliance is to build its domestic
strength, both in military and economic terms, so-that it is able to defend itself and help

strengthen the defense of the Indo-Pasific form China.

Keywords: Australia; AUKUS; Indo-Pacifis; Interest




Pendahuluan

Australia yang merupakan salah satu negara kuat di kawasan Indo-Pasifik bergabung
kedalam aliansi tiga negara bersama dengan Amerika Serikat dan Inggris dalam AUKUS.
Aliansi pertahanan ini juga menjadi jawaban atas konstelasi konflik di kawasan Indo-Pasifik,
fenomena ini erat kaitannya dengan hegemoni AS dan China di wilayah tersebut. Keberadaan
Australia yang mendekati wilayah Samudra Hindia bagian timur laut yang melewati kawasan
Asia Tenggara hingga wilayah Pasifik Barat Daya juga berdampak. Sehingga Australia melihat
fenomena ini sebagai bentuk perilaku agresif antar negara-negara hegemon terutama China
berkenaan dengan LCS yang pada akhirnya memberikan-dampak atas pengambilan sikap
negara-negara yang bersangkutan. China sendiri di nilai Australia telah mengaggu stabilitas
kawasan Indo-Pasifik beserta LCS (Ramadhani, 2023)

Selain meninjau terhadap konflik geografis LCS terhadap stabilitas kawasan Indo-Pasifik
yang berdampak untuk Australia, agresivitas China juga menyangkut sektor ekonomi yang
notabene menjadi mitra kerjasama perekonomian baru bagi Australia. China menjadi pengaruh
baru bagi Australia disebabkan China menjadi negara hemenon yang bangkit semenjak tiga
dekade yang lalu, oleh sebab itu hubungan Australia dan China menguat dengan menjadi
sasaran ekspor China serta terbuka nya pintu untuk investasi besar dari China ke Australia.
Maka China sedikit banyak mempengaruhi kebijakan yang dimuat oleh Australia dewasa ini.
Hal ini menjadi kalkulasi yang dipertimbangkan Australia, disatu sisi China mengancam
stabilitas kawasan Indo-Pasifik dan satu sisi menjadi mitra kerjasama baru di sektor

perekonomian bersama Australia (Mulyadi, 2021).

Sedangkan pada mulanya keberadaan Negara Australia sendiri memiliki orientasi
kebijakan pertahanan yang netral karena Australia lebih memilih untuk melakukan pendekatan
kerjasama didalam kebijakan pertahanannya. Hal tersebut dibuktikan melalui pendekatan
sejarah, Australia yang pada awal kemerdekaannya karena menjadi negara persemakmuran
Inggris atau UK maka orientasi kebijakan termasuk kebijakan akan pertahanan akan mengikuti
Inggris. Bersela setelah dominasi Inggris di Australia dan kebanyakan orientasi kebijakan yang
dipengaruhi Inggris mulai berkurang hingga saat ini Australia lebih massif untuk bersinergi
bersama Amerika Serikat. Secara garis besar orientasi kebijakan luar negeri Australia lebih
mempertimbangkan untuk melakukan kerjasama termasuk dalam mempertahakan stabilitas

keamanannya (Mas’udi, 2020)



Pada tahun-tahun sebelumnya, yakni ditahun 1951 Australia telah melakukan perjanjian
ANZUS bersama Amerika Serikat. Melalui perjanjian tersebut Australia akan mendapat
bantuan AS terutama dibidang militer apabila Australia dihadapkan dengan ancaman luar
negeri. Maka hal tersebut menjadi perjanjian preferensi bagi Australia dan AS dalam konteks
bantuan, melalui perjanjian ANZUS dapat dicermati kebijakan Australia mengarah pada
keberadaan negara besar disebuah kawasan. Pada realitasnya preferensi Australia dalam
memuat kebijakan pertahanan nya memilih untuk tetap beraliansi dengan negara hegemon
yakni, AS. Hal ini dibuktikan melalui bergabungnya Australia dalam aliansi AUKUS pada
September 2021, sebagai bukti Australia hendak turut serta dalam menjaga stabilitas kawasan
terutama dalam kawasan Indo-Pasifik. AUKUS menjadi aliansi antara Australia, Inggris, dan
AS, secara resmi_diumumkan oleh pihak AS dengan tujuan untuk menghadapi tantangan-
tantangan di abad ke-21. Walaupun tidak dijelaskan secara langsung, konotasi tantangan

merujuk pada agresivitas perilaku China dewasa ini (Rosyidi, 2021).

AUKUS memiliki agenda sebagai pakta pertahanan dalam rangka penguatan kerjasama
militer 'ketiga negara - demi -stabilitas kawasan - Indo-Pasifik melalui “fokus terhadap
pengembangan indutri militer dan teknologi terutama dalam pengembangan kapal selam
tenaga nuklir (Yehuda Bimo Yudanto Purwantoro Putro, S.H., n.d.). Kapabilitas Australia
dalam pakta pertahanan AUKUS juga menjadi pertimbangan atas tujuannya untuk menjaga
stabilitas kawasan Indo-Pasifik. Walaupun wilayah Australia yang dominan merupakan
daratan dengan populasi penduduk yang tidak terlalu banyak, hal tersebut juga berdampak
terhadap SDM pasukan militer tetapi disamping itu, Australia memiliki 100 pesawat tempur
dengan kemampuan patroli udara, 6 kapal selam, serta alutsista lainnya termasuk, rudal, dan
rudal balistik (Australia, 2023). Australia bersama Australian Defence Force (ADF) juga
memaksimalkan kegiatan operasi militer mulai dari darat, laut, dan udara sebagai bagian dari

strategi militernya.

Sehingga, kesempatan yang didapatkan Australia membuka peluang bersama AS dan
Inggris yang mana pakta pertahanan tersebut membangun kesepakatan untuk Australia
mendapatkan ekspor kapal selam bertenaga nuklir beserta bantuan teknologi dalam
membangun kapal selam lainnya bersama AS dan Inggris. Lebih lanjut, AS juga memberikan
bantuan pasukan militer yang ditepatkan di pangkalan militer Australia di Darwin. Melalui

beberapa penjelasasn fenomena yang saling berkaitan tersebut dapat menggiring penulis untuk
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mengamati lebih jauh peranan Australia dalam menjaga stabilitas Indo-Pasifik yang ditempuh

melalui bergabungnya dalam aliansi pertahanan AUKUS.

Penelitian mengenai hal ini tentunya tidak dapat dijelaskan secara mandiri melainkan
dibutuhkannya penelitian-penelitian terdahulu yang telah direview agar dapat membantu
menjelaskan penelitian ini untuk menjadi lebih kredibel dan lebih lengkap. Penelitian terdahulu
yang pertama adalah dari penelitian yang ditulis oleh Nadhira Aliefia Ramadhani dengan judul
“Analis Kebijakan Australia Bergabung Dalam Aliansi AUKUS ”(Ramadhani, 2023). Pada
penelitian ini membahas mengenai analisa tindakan tiga negara yaitu Australia, Amerika
Serikat, dan Inggris yang bergabung membentuk aliansi kerja sama dalam bidang teknologi
kapal selam bertenaga nuklir yang dinamai sebagai aliansi AUKUS. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif-kualitatif dengan data yang diperoleh dari hasil studi pustaka dari jurnal
dan artikel yang berkaitan dengan topik yang diangkat oleh penulis. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengkaji faktor faktor yang mendorong ketiga negara yang beraliansi tersebut
membentuk aliansi dengan menggunakan alat analisa teori Balancing oleh Stephen M. Walt.

Hasil dari penelitian ini menunjukan alasan terbentuknya aliansi keamanan Aukus oleh
Australia, Amerika Serikat dan Inggris pada tahun 2021. Pertama, dapat terlihat bahwa
Australia bergabung dalam aliansi Aukus dengan Amerika Serikat dan Inggris karena adanya
71 aktor-aktor negara dengan agregat kekuatan yang besar sehingga dapat menyeimbangkan
kekuatan China dalam bidang kemampuan teknologi-militer. Kedua, terdapat ancaman dari
China yang memiliki kapabilitas ofensif yang digunakan untuk mengancam kestabilan dan
keamana negara-negara di kawasan Indo-Pasifik termasuk Australia. Ketiga, terlepas dari
adanya negara yang mempengaruhi kestabilan kawasan Indo-Pasifik, Amerika Serikat dan
China merupakan negara-negara yang memiliki kekuatan cukup signifikan dalam hubungan
internasional sehingga terjadi perlombaan teknologi militer. Kekuatan Amerika Serikat saat ini
terbilang cukup unggul dari-negara lain mana pun termasuk China. Meskipun benar adanya
jika China terus meningkatkan anggaran militernya setiap tahun sampai sekarang namun belum
berhasil menyamakan Amerika Serikat.

Penelitian Kedua adalah dari penelitian yang ditulis oleh Syasya Yuania Fadila Mas udi
dengan judul “Analisis Dilema Aliansi Australia”’(Mas’udi, 2020). Pada penelitian Syasya
Yuania Fadila membahas mengenai Kondisi politik internasional yang sedang memanas di

Kawasan Asia-Pasifik membuat Australia berada dalam posisi yang sulit. Amerika Serikat
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adalah sekutu lama Australia yang memegang peranan penting dalam kebijakan pertahanan
dan keamanan Australia, sedangkan China adalah pemain baru yang memegang peranan
penting dalam perekonomian Australia. Di posisi yang sulit ini, banyak yang berpendapat
bahwa pada akhirnya Australia harus memilih salah satu di antara keduanya. Namun faktanya,
Australia tidak harus memilih. Penerapan strategi hedging seperti yang sudah dilakukan di
bawah Pemerintahan Perdana Menteri John Howard sangat mungkin di aplikasikan ulang saat
ini. Dengan adanya kompetisi antara dua negara besar justru merupakan kesempatan yang
sangat baik bagi Australia untuk menunjukkan kapasitasnya sebagai negara middle power
untuk bisa menyatukan kepentingan kedua negara tersebut. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa Ketegangan hubungan antara Amerika Serikat dan China menyebabkan
Australia berada di posisi yang sulit. Banyak ahli pertahanan dan keamanan serta akademisi
Australia yang khawatir apabila pada akhirnya Australia harus dihadapkan dengan dua pilihan
sulit, yaitu memilih satu di antara Amerika Serikat dan China. Faktanya, Amerika Serikat dan
China saling membutuhkan satu sama lain, sehingga perang di antara kedua tidak mungkin
terjadi. Selain itu, kekhawatiran itu hanya sekedar kekhawatiran belaka karena China tidak
ingin menjadi penguasa kawasan maupun dunia. Apa yang sedang terjadi antara Amerika
Serikat dan China justru menjadi peluang yang bagus bagi Australia untuk bisa menunjukkan
perannya sebagai middle power di kawasan.

Penelitian Ketiga adalah dari - penelitian. yang- ditulis oleh Wirantida Gagat
Widyatmoko, Hikmat Zakky Almubarog, dan Herlina J. R. Saragih dengan judul “Dilema
ASEAN Centrality dan Respon ASEAN Dalam Menghadapi Pembentukan Pakta Pertahanan
Antara Australia — Inggris — AS (AUKUS)” (Wirandita Gagat Widyatmoko et al., 2022).
Penelitian ini membahas tentang bagaimana Dinamika yang terjadi di kawasan Indo-Pasfik
telah berkembang menjadi isu utama masyarakat global. Fenomena baru yang terjadi adalah
Australia, Inggris dan Amerika Serikat menyepakati pakta pertahanan yang bernama AUKUS.
Aliansi pertahanan tersebut tersirat sebagai bentuk kerja sama menghadapi dominasi China
yang semakin menguat di kawasan. Hasil dalam penelitian ini adalah Hadirnya kesepakatan
pakta pertahanan AUKUS, strategi Quad dan FOIP yang
mendahuluinya, menjadi bukti adanya persaingan pengaruh yang terjadi antara dua
kekuatan berupaya untuk melibatkan semua aktor di kawasan. Hal tersebut telah

memberikan ancaman kepada kepentingan nasional negara — negara di ASEAN. Lebih



jauh, kehadiran pengaruh yang ada memberikan isyarat bahwa sentralitas yang dimiliki
olen ASEAN bukan lah persoalan yang rigid dan dapat dikatakan bukanlah merupakan
prinsip yang kuat. Hal tersebut dapat dilihat bahwa ketidakmampuan ASEAN dalam
menjaga prinsip  sentralitasnya dengan memberikan kesamaan pandangan dan
sebaliknya gagal membuat negara anggota saling memiliki perspektif yang berbeda
dalam menghadapi dinamika yang terjadi.

Penelitian Keempat adalah dari penelitian yang ditulis oleh Mariane Olivia Delanova
dengan judul "Dampak Pakta Pertahanan Trilateral AUKUS Terhadap Kondisi Regional Indo-
Pasifik” (Delanova, 2021). Penelitian ini membahas tentang kerjasama trilateral AUKUS
antara Australia, Amerika Serikat, dan Inggris dalam upaya keamanan kolektif guna merespon
agresivitas yang dilakukan Tiongkok di kawasan Indo Pasifik. Hasil temuan penelitian ini
adalah bahwa kekhawatiran akan terjadinya dilema keamanan di kawasan merupakan
kekhawatiran yang timbul karena belum terciptanya kepercayaan atas komitmen negara
-negara yang terlibat dalam AUKUS untuk menjaga keamanan kawasan. Kekhawatiran
ini juga menunjukan bahwa meski Indo - Pasifik dikategorisasikan sebagai sebuah kawasan,
namun Kkarakteristik dari negara - negara yang ada didalamnya benar - benar bertolak
belakang dan membuat demokrasi di kawasan ini terbilang rapuh. Perbedaan kepentingan dan
kecenderungan untuk menunjukan pengaruh yang kuat dari masing - masing pihak tanpa
keberanian untuk menerima konsekuensi dari skema power politics yang sedang
berlangsung.

Penelitian kelima adalah dari penelitian yang ditulis oleh Mulyadi dengan judul
“Analisa Kebijakan Politik Luar Negeri Pada Konflik Laut China Selatan Dari Perspektif
AUstralia” (Mulyadi, 2021). Pembahasan dalam penelitian ini adalah Negara Persemakmuran
Australia, memiliki Ibukota Negara di Canberra, yang berada di Australian Capital Territorial.
Ketegangan di Laut China Selatan initerus meningkat tensinya yang disebabkan karena aksi
asertif China yang terus berkembang. Belum lagi hubungan Amerika Serikat dengan China
yang semakin memburuk karena berbagai masalah yang ditimbulkan dari konflik Laut China
Selatan. Hasil dari penelitian ini adalah Letak geografis Australia yang berada di selatan
kawasan sengketa Laut China Selatan dan tidak secara langsung bersinggungan menyebabkan
negara tersebut tidak terdampak langsung dengan perebutan dan klaim dari beberapa negara

yang terlibat.



Berdasarkan latar belakang pendahuluan tersebut, kemudian melahirkan rumusan
masalah “Apa kepentingan Australa dalam kerjasama AUKUS?”. Argumen sementara dalam
penelitian ini adalah dengan upaya peningkatan kapabilitas militer dan merancang strategi
militernya, Australia memiliki kepentingan dalam menjaga kawasan Indo-Pasifik tetap stabil
ditengah tekanan agresivitas China. Peranan Australia dalam upaya tersebut dapat
dipertimbangkan lebih lanjut oleh dunia internasional sebab aliansi Australia tersebut dijalin
bersama negara-negara besar dunia seperti AS dan Inggris. Penelitian ini menarik untuk dikaji
sebab peranan Australia dengan bergabungnya bersama AUKUS justru menjadi perdebatan
dunia internasional yang mana tujuan Australia hanya menjaga stabilitas kawasan tetapi masih

banyak motif dibalik kerjasama trilateral AUKUS pada realitasnya.

Teori/ Konsep
Teori Peranan

Dalam menganalisa fenomena serta mengamati perilaku aktor. terkait maka penulis
menggunakan konsep peranan dalam menjawab rumusan masalah diatas. Konsep peranan
dapat diorientasikan sebagai konsepsi yang menjadi bagian dari aktor dalam berbagai posisinya
diranah internaisonal. Peranan tersebut mengarah terhadap perilaku serta keputusan yang
dipilih oleh akotr baik iindividu negara maupun sebuah organisasi terhadap fenomena serta
lingkungan yang sedang dihadapinya. Maka didalam- konsep peranan akan mengarahkan
terhadap harapan yang dikehendaki oleh aktor yang kemudian menjadi perilaku serta
tindakannya. Peran menjadi sebuah seperangkat perilaku yang diwujudkan aktor internaisonal

baik individu, kelompok, maupun sebuah negara.

Teori peranan berkaitan pada sebuah negara yang bertindak sebagai pembuat kebijakan
luar negeri ketika sebuah negara tersebut terlibat dalam suatu masalah baik dalam lingkup
regional maupun internasional. Peranan-sebuah negara cenderung lebih mengarah pada
tindakan yang lebih nyata. Tindakan sebuah negara biasanya berkaitan erat dengan kebutuhan
domestik dan kondisi eksternal negara tersebut. Dalam konteks ini, Australia sebagai salah satu
negara yang merasa keamanan negaranya dan kestabilan kawasannya terganggu ataupun
terancam oleh konflik yang terjadi di Laut China Selatan kemudian membentuk aliansi

kerjasama trilateral dengan Amerika Serikat dan Inggris.



K.J. Holsti menjelaskan konsepsi yang dinterpretasikan kembali olen Wawan Juanda
berupa Konsep peranan dianggap menjadi definisi yang dikemukakan oleh aktor pengambil
keputusan untuk menanggapi keputusan, aturan, dan fungsi negara dalam sebuah fenomena
internasional. Peranan juga dapat menjelaskan preferensi aktor dalam melakukan tindakan
serta bentuk kekhawatiran, dan sikap untuk menanggapi lingkungan eksternal para aktor
terkait. Pada penelitian ini konsepsi peranan dapat menjelaskan alur tindakan prefernsi dari
Australia yang sebelumnya tengah dilemma dalam membangun hubungan kerjasama bersama
AS dan China terlebih adanya tekanan serta konflik di kawasan Indo-Pasifik menggerakan
Australia untuk menjaga stabilitas kawasan Indo-Pasifik.-Hal ini dapat dijelaskan bahwa
Australia akan memiliki pertahanan serta kekuatan militer lebih dikawasan Indo-Pasifik sebab
pasca bergabungnya dengan AUKUS, tindakan tersebut menuai kontroversi negara dunia

lainnya (Harry, 2016).

K.J Holsti dalam bukunya yang berjudul “National Role Conception in the study of
Foreign Policy” yang dikutip dari (Harry, 2016) menyebutkan setidaknya ada 16 poin konsepsi

peranan yang menjadi faktor pembuat kebijakan luar negeri sebuah negara, yaitu:

1. Bastion of the Revolution; liberator dimana sebuah negara merasa negaranya memiliki
tugas untuk mengorganisasikan atau memimpin berbagai gerakan revolusi di luar
negeri.

2. Regional Leader, dimana sebuah negaramerasa memiliki tanggung jawab khusus yang
berlandas pada hubungan negara tersebut dengan negara — negara lain yang berada ada
regional yang sama.

3. Regional Protector, dimana berangkat dari kesadaran suatu negara dalam kawasan
tertentu yang menekankan pentingnya menjaga keamanan -ataupun kestabilan
kawasannya

4. Active Independent, dimana menekankan keaktifan dalam aktifitas hubungan
diplomatik dengan negara lain terutama berperan sebagai penengah dalam suatu konflik

5. Liberal Supporter, berbeda dengan point pertama yang mana pada poin ini tidak
mengindikasikan tanggung jawab formal dalam mengorganisasi, medukung, ataupun

memimpin secara fisik gerakan revolusi di luar negeri



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Anti-imperialist Agent, dimana menganggap bahwa imperealisme sebagai ancaman
serius dan banyak negara yang menganggapnya sebagai aktor yang melawan
imperealisme

Defender of the Faith, dimana berangkat dari pandangan pemerintah sebuah negara
yang menganggap kebijakan luar negerinya berperan sebagai pelindung dari serangan
Mediator-integrator. Sama dengan defender of the faith yang berangkat dari pandangan
pemerintah sebuah negarayang menganggap bahwa dirinya mampu atau perlu
bertanggungjawab sebagai penengah dalammenyelesaikan permasalahan dalam
lingkup regional ataupun internasional.

Regional-subsistem Collaboration. Berbeda dengan poin sebelumnya dimana pada poin
ini tidak sedang dihadapkan pada situasi konflik yang sama. Peran ini lebih mengarah
pada komitmen sebuah negara dalam mewujudkan kerjasama masyarakat luas yang
bersatu dan berintegrasi.

Developer, dimana berangkat dari peranan sebuah negara yang bertugas atau
berkewajiban untuk membantu negara — negara berkembang

Bridge. Pada peranan ini- biasanya muncul dalam bentuk yang unik dan tidak
menstimulir tindakan tertentu

Faithful Ally, dimana negara yang membuat kebijakan menyatakan akan mendukung
sekutu (ally) negara tersebut sepenuhnya dan tidak terlalu mengharapkan bantuan
sekutunya tersebut

Independent, Peranan ini lebih besar diandil oleh para pemimpin Negara di dunia.
Mereka hanya menyatakan dalam keadaan apapun, pemerintah mereka akan mengejar
kepentingan mereka. Jika tidak berkaitan-dengan kepentingan mereka maka mereka
tidak akan melakukan apapun dalam sistem internasional

Example, atau contoh bagi negara — negara lain dimana peranan ini menekankan
pentingnya memiliki pengaruh dalam sistem internasional dengan cara menjalankan
kebijakan dalam negeri tertentu

Internal development, dimana berangkat dari kesadaran akan kepentingan sebuah
negara adalah untuk memajukan negara tersebut.

Other Role, peranan ini mengimplikasikan adanya faktor lain yang mempengaruhi

tindakan suatu negara terutama terkait dengan politik luar negerinya.
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Kerjasama Internasional

Kerjasama Internasional dipilih penulis dalam membantu analisa bentuk kerjasama
dalam aliansi AUKUS, sebagaimana kerjasama sendiri merupakan sebuah hubungan yang
tidak menyangkut unsur paksaan yang terlegitimasi. Kusumohamidjoyo sendiri menjelaskan
bahwasanya sikap kooperatif sendiri memberikan dampak signifikan ketimbang harus
menggunakan kekuatan aktor sendiri. Tetapi sikap tersebut juga menuai konsekuensi yang
harus dihadapi oleh aktor terkait. Justru kerjasama sendiri harusnya memberikan keuntungan
yang proposional bagi keduabelah pihak daripada menimbang konsekunsi yang harus

ditanggung masing-masingactor (Setiawan, 2020)

Tindakan kerjasama juga dapat diamati melalui sifat dari kerjasama itu sendiri pada
akhirnya akan berorientasi pada tujuan masing-masing aktor untuk membangun kerjasama
tersebut. Sedangkan Coplin dan Marbun menjelaskan kerjasama internasional sebagai
“Kerjasama yang awalnya terbentuk dari.satu alasan dimana negara ingin melakukan
interaksi rutin-yang baru dan lebih baik bagi tujuan bersama. Interaksi-interaksi ini sebagai
aktifitas pemecahan masalah secara kolektif, yang berlangsung baik secara bilateral maupun
secara multilateral”. Sehingga kerjasama internasional tidak dapat terhindarkan dari adana
konsepsi atas konsepsi dan kepentingan yang dibangun melalui tindakan kolektif. Hal ini
juga didorong dari berbagai amcam sektor yang mempengaruhi mulai dari ideologi, politik,
ekonomi, pertahanan hingga keamanan. Konsep kerjasama internasional akan merujuk pada
aliansi pertahanan AUKUS, dimana dalam menyikapi sebuah fenomena dan tujuan
stabilitas kawasan ketiga negara lebih memilih untuk melakukan bentuk kerjasama
pertahanan ketimbang harus berjuang ~menjaga stabilitas kawasan masing-masing

menginggat kapasitas tiap aktor sangat beragam.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dimana metode ini akan menjabarkan
fenomena yang sedang berlangsung saat ini, dalam kasus ini adalah mengaitkan peran australia
dalam fenomena yang terjadi di wilayah Indo-Pasifik serta peran Australia dalam konflik
tersebut. Teknik analisa data yang digunakan adalah kualitatif, yang mana metode kualitatif
cocok digunakan terlebih pada permasalahan yang masih remang — remang. Peneliti ingin
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memahami situasi sosial yang sangat kompleks dan penuh makna. Selain itu metode kualitatif
bisa digunakan dalam merekonstruksi fenomena sosial yang rumit (Mas’oed, 1990). Penulis
menggunakan teknik pengumpulan data dengan library research atau metode kepustakaan,
yaitu rangkaian teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan data yang bersumber dari
buku, laporan, jurnal, ebook , working paper, berita online yang berkaitan dengan topik
penelitian dan dilanjutkan dengan membaca, mencatat dan mengolah bahan penelitian (Milya
Sari, 2020).

Analisa

Dalam upaya untuk meningkatkan keamanan serta kestabilan dari wilayah Indo-
Pasifik, pada September 2021 masing-masing pemimpin dari Negara Australia, Inggris dan
Amerika Serikat mengumumkan adanya kerjasama trilateral antara ketiga negara tersebut.
Kolaborasi dalam misi keamanan ini sendiri bernama AUKUS, Kemunculan AUKUS sendiri
adalah” untuk ‘memperkuat = kapabilitas " dari ‘masing-masing pemerintah - dalam bidang
pertahanan serta upaya mereka untuk membangun hubungan antar negara yang semakin kuat
dan diharapkan dapat bertahan dalam kurun waktu lama. Kerjasama ini, menurut Departemen
Keamanan dan Militer Australia sendiri dilakukan dengan proses berbagi teknologi dan
informasi, yang selanjutnya akan memperkuat basis area lain seperti ilmu pengetahuan, industri
serta rantai distribusi ekonomi mereka. Pengumuman ini sekaligus menjadi tanda mulainya
proses konsultasi yang dilakukan selama 18 bulan. Proses ini akan berfokus kepada dua hal
terlebih dahulu: Dimulai dengan dukungan dari Amerika dan Inggris kepada Australia dalam
memperoleh kapal selam bertenaga nuklir untuk pertahanan laut mereka, lalu disusul oleh
dengan adanya joint-initiatives dalam upaya meningkatkan teknologi dan persenjataan ketiga
negara dalam pertahanan bawah laut.

AUKUS secara keseluruhan memprioritaskan kepentingannya dalam memperkuat
kekuatan dalam negeri dari ketiga negara anggotanya dengan cara adanya kerjasama dalam
distribusi serta proses perkembangan ekonomi dari ketiga negara tersebut. Selain itu, fokus
AUKUS adalah untuk mengurangi keberadaan konflik serta aksi-aksi yang dianggap dapat
menyebabkan kekhawatiran akan adanya konflik persenjataan yang bisa saja terjadi(Jim
Garamone, 2023). Negara yang tergabung kedalam AUKUS sendiri, semenjak 13 Maret 2023

mengumumkan bahwa Australia sudah memiliki jalur optimal untuk memproduksi kapal selam
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bertenaga nuklirnya, yang dipastikan oleh ketiga negara tersebut bahwa proses operasi ini

sesuai dengan standard non-proliferasi yang diterapkan.

A. Dinamika Hubungan Australia, Amerika Serikat dan Inggris

Australia merupakan negara dengan luas sebesar 7.692 juta km?. Negara ini merupakan
negara yang mampu mencapai kemakmuran dalam industrialisasi yang pada akhirnya
mendorong negara ini dengan GDP total sebesar 2 Trilliun dolar, mengukuhkan posisi
Australia sebagai negara dengan pertumbuhan terpesat nomor 14 di dunia. Meskipun begitu,
ada satu masalah yang dimiliki-Australia adalah minimnya tenaga manusia untuk menjalankan
serta melaksanakan proses pemanfaatan potensi dari negara tersebut. Terlebih lagi, persebaran
masyarakatnya yang tidak merata mengakibatkan banyak ketimpangan sosial antara beberapa
daerah di Australia. Masalah ini tentunya mengakibatkan banyak area disana menjadi tidak
berpenghuni (Wende, 2021).

Minimnya ' jumlah masyarakat ini  juga berdampak pada jumlah tenaga yang
dialokasikan dalam lembaga keamanan mereka. Terakhir pada tahun 2016 sendiri, Australia
hanya memiliki sebesar 58.000 personel Australia Defence Force yang aktif bertugas, Selain
itu, Australia juga memiliki pertahanan yang cenderung minim-dibandingkan dengan negara
maju lain, misalnya dibandingkan dengan Korea Selatan maupun Jepang, Australia masih jauh
dibawah mereka. Mereka menyadari bahwa kemungkinan mereka untuk diserang oleh negara
lain sangatlah besar sehingga pada akhirnya Australia cenderung mengasosiasikan status
mereka sebagai negara persemakmuran Inggris (Adamy, 2022). Perubahan lain yang terlihat
muncul pada akhir periode 2010, dimana negara-negara besar lain mulai menjadi lebih aktif
dalam mengejar minat mereka, baik dalam pengembangan kekuasaan mereka serta
memperluas pengaruhnya di negara lain. Hal ini mendorong adanya perubahan strategi serta
pergerakan dari Australia. Isu ini pada akhirnya semakin diperkuat dengan aktivitas China di
Indo-Pasifik yang bersitegang dengan Amerika Serikat, dimana China sendiri ingin memiliki
peran dan pengaruh lebih besar terhadap pemanfaatan Laut China Selatan, yang pada akhirnya
menimbulkan respon negatif dari Amerika Serikat (Walesasi et al., 2022).

Kompetisi antara dua negara besar ini di wilayah yang berdekatan dengan Australia ini
sendiri pada akhirnya mengakibatkan Australia berusaha untuk meningkatkan pertahanannya
secara keseluruhan. Keterbatasan tenaga militer serta masih kurangnya teknologi yang terkait
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dengan militer pada akhirnya membuat negara ini mempertimbangkan langkah aman yakni
dengan membangun hubungan dengan negara lain yang dapat membantu mereka dalam
peningkatan kekuatan militer serta membangun hubungan politik yang nantinya dapat
meningkatkan kesejahteraan kedua negara tersebut. Meskipun Australia sendiri juga menjalin
kerjasama dengan China terlebih lagi masalah proses perdagangan, pada akhirnya Australia
juga merasa terancam dengan agresi China di area Indo-Pasifik serta betapa pesatnya
perkembangan China beberapa periode ini pada akhirnya membuat Australia memutuskan
untuk keluar dari zona kebijakan netralnya dan menjalin hubungan dengan negara adidaya lain
sebagai bentuk pencegahan dan menjaga kemungkinan adanya agresi lebih dari China
kedepannya ke Australia.

Langkah ini terealisasi pada 15 September 2021, dimana Australia condong menjalin
hubungan lebih dengan Amerika Serikat pada akhirnya bergabung kedalam aliansi antara
Amerika Serikat dan Inggris, dengan sebutan Aliansi AUKUS. Bergabungnya Australia
kedalam  aliansi_ini dalam bentuk upaya mereka untuk meningkatkan kekuatan: militer
negaranya, dimana dengan bergabungnya Australia kedalam aliansi ini, mereka akan
memperoleh 8 kapal selam bertenaga nuklir dari Amerika Serikat, serta mendapat bantuan
moral terkait pengalaman perang yang dimiliki oleh Amerika dan Inggris (EICHENSEHR,
2021).

Kerjasama ini, menurut Amerika dan Inggris merupakan bentuk kerjasama trilateral
antar negara. Hal ini dapat dicapai dengan proses pertukaran informasi dan teknologi lebih
lanjut. Integrasi antara aliansi ini nanti juga akan mendorong adanya perkembangan teknologi
dan integrasi di bidang industry dan keamanan. Selain bekerja sama untuk memperkuat kondisi
negara masing-masing, AUKUS ini sendiri_ memiliki tujuan dalam menjaga stabilitas dan
keamanan bagi area Indo-Pasifik

Australia sendiri, dari garis besar tentunya menjadi pihak yang banyak menerima
keuntungan dari kerjasama ini. Kerjasama dengan dua negara besar di benua yang berbeda ini
dapat memperkuat status Australia kedepannya, selain menerima bantuan teknologi militer
serta peralatannya. Keputusan ini adalah bentuk pergerakan Australia dalam mengatasi adanya
Hegemoni China yang semakin kuat beberapa tahun ini, ditambah dengan sikap mereka yang
cenderung agresif terkait masalah Laut China Selatan. Meski pada awalnya berhubungan baik,

Australia dan China akhirnya mengalami konflik yang menyebabkan Australia harus
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membayar lebih biaya ekspor terkait beberapa produk Australia, seperti Wine, arang dan kapas
yang pada akhirnya membulatkan keputusan Australia untuk bersanding dengan Amerika
dalam rangka mencegah China untuk semakin memperluas cengkeramannya di Asia, terlebih
lagi di Laut China Selatan. Kerjasama ini kemudian juga ditambah dengan Inggris, yang
memang memiliki pengaruh di Australia sebagai bekas Negara persemakmuran serta
merupakan rekan kerja Amerika yang sudah ada sejak awal sampai berakhirnya Perang Dunia
I. Hal ini mengakibatkan posisi Australia berada ditengah kekuatan militer yang sedang
berkonflik di area lautan dekat Asia ini (Nindya & Abiyya, 2022)

Keuntungan yang diperoleh dari Australia dari bergabung dari aliansi ini juga dengan
meminimalisir pengeluaran yang harus mereka lakukan. Bergabungnya mereka dalam AUKUS
ini sendiri membuat mereka memperoleh bantuan teknologi nuklir yang dimiliki oleh Amerika
Serikat, dimana teknologi ini sendiri-hanya dibagikan oleh Amerika kepada sekutunya yakni
Inggris, sejak tahun 1958. Memperoleh akses teknologi nuklir secara mudah ‘ini, terlebih
digunakan dalam bidang militer, akan membantu Australia untuk meningkatkan kekuatan
pertahanan negaranya dari kemungkinan agresi yang dilakukan oleh negara besar lain.
Mengingat fakta bahwa meskipun merupakan negara maju, kekuatan militer Australia sendiri
dapat dibilang lemah jika dibandingkan dengan beberapa negara besar lain. Selain itu, kerja
sama antara Australia dengan Amerika ini dalam aliansi AUKUS dapat mencegah Australia
untuk tidak mengeluarkan uang lagi terkait proyek kapal selam. Hal ini ditunjukkan dengan
dibatalkannya proyek kapal selam tenaga diesel yang dilakukan oleh Australia dengan Prancis.
Pembatalan kerja sama ini juga didukung fakta bahwa Australia khawatir dengan kesiapan
kapal sela mini yang baru bisa dipastikan akan siap diluncurkan 13 tahun lagi, atau pada 2036.
Hal ini membuat Australia langsung dengan tanpa pikir panjang langsung memutuskan untuk
mengambil bantuan dari Amerika (Wende, 2021).

Australia tentunya, punya alasan yang bisa dijadikan motif untuk memahami perilaku
mereka dengan bergabung dalam aliansi ini. Seperti yang sudah diketahui, China memiliki
perkembangan hegemoni, baik di bidang ekonomi dan bidang lainnya, secara cepat tentunya
akan secara tidak langsung mengintimidasi negara-negara lainnya. Terlebih lagi, area Indo-
Pasifik beberapa tahun ini semakin menarik minat beberapa negara besar untuk dimiliki,
sehingga banyak negara yang mulai memikirkan strategi untuk memperluas kekuasaan

Geopolitiknya terkait wilayah ini. China sendiri, sebagai salah satu negara yang memang
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memiliki program Belt-Road Initiative, tidak akan melewatkan kesempatan untuk
menyukseskan program ini di Indo-Pasifik, karena pada dasarnya China memang bertujuan
untuk meningkatkan jangkauan pengaruhnya secara besar, terlebih lagi Indo-Pasifik juga
merupakan jalur perdagangan strategis yang tentunya sangat menguntungkan bagi mereka
yang bisa memanfaatkan potensinya (Cheng, 2022).

Hegemoni China ini juga mulai menjadi, ditunjukkan dengan adanya konflik di Laut
China Selatan, karena area Laut China Selatan dan Indo-Pasifik merupakan wilayah pilar
kekuasaan China sehingga mereka mulai melakukan mendominasi lautan tersebut dngan
penempatan tenaga militer, sehingga tentunya menimbulkan reaksi negatif dari negara lain.
Australia, selaku negara yang berada di Indo-Pasifik ini sendiri juga bereaksi terhadap
hegemoni China yang semakin menjadi. Militer Australia yang memang terhitung lemah
dibandingkan dengan negara Indo-Pasifik lain, terlebih lagi posisinya yang terhitung dekat
dengan Laut China Selatan, membuat Australia semakin was-was terhadap kemungkinan
adanya agresi dari. China di masa depan. Australia pada akhirnya memutuskan untuk mulai
memperkuat kekuatan militernya secara progresif serta menjalin hubungan dengan negara lain
untuk memperkuat posisinya. Amerika Serikat kemudian membawa proposal kerjasama dalam
bentuk AUKUS inilah, yang pada akhirnya meyakinkan Australia untuk bergabung dalam
koalisi ini. (Li, 2022).

Tujuan dari AUKUS ini-sendiri, adalah dalam rangka untuk mempertahakan keamanan
dari politik internasional, khususnya terkait menjaga kestabilan kondisi area Indo-Pasifik.
Untuk mendukung hal ini, maka Amerika dan Inggris menawarkan bantuan teknologi nuklir
kepada Australia untuk menambahkan kemampuan Australia dalam mengatasi agresi China
yang terlalu kuat. Tentunya, keberadaan AUKUS ini sendiri merupakan kemunculan pertama
terkait aliansi militer di area Asia-Pasifik yang ada sejak 30 tahun terakhir. Bergabungnya
ketiga negara ini tentunya memunculkan berbagai opini dari berbagai kalangan peneliti.
Beberapa pihak menyatakan bahwa kerjasama trilateral ini merupakan bentuk upaya ketiga
negara untuk memperkuat pertahanan militernya dengan melakukan integrasi dan penelitian
lebih mendalam terkait bidang sains, teknologi dan berbagai bidang terkait subjek pertahanan
dan militer. Perjanjian ini juga nantinya akan membuat Australia untuk terikat dalam kerjasama
trilateral dengan Amerika dan Inggris, bukan hanya terkait bidang keamanan, tapi juga bidang

ekonomi dan lainnya nanti di waktu yang akan datang. Aliansi ini memberikan kesan bahwa
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ketiga negara ini akan seperti bekerja sama untuk “selamanya”, dan ketiganya akan berusaha
menjaga kestabilan dari area Indo-Pasifik kedepannya sehingga tidak akan diganggu oleh
negara besar yang terkesan ingin menguasai area ini (Abbondanza, 2022).

Dinamika Hubungan Kerjasama AUKUS

Berdasarkan AUKUS Joint Statement, kerjasama ini bukan hanya kerjasama militer.
AUKUS ini merupakan bentuk upaya Presiden Joe Biden untuk memperkuat aliansi dengan
cara mengalirkan investasi kepada rekan aliansinya. AUKUS ini sendiri merupakan bentuk
mereka untuk mempermudah interaksi dengan Indo-Pasifik serta menarik rekan kerja mereka
untuk membangun koneksi dan menghubungkan mereka ke Asia. Australia sendiri ini nanti
akan menjadi pemeran -utama yang menjembatani hubungan .ini, serta membantu
mempertahankan keamanan dan stabilitas dari Indo-Pasifik. Kerjasama ini nantinya juga akan
meningkatkan kapabilitas militer Australia yang memang menjadi masalah sejak lama.
AUKUS akan membantu perkembangannya yang terdiri dari beberapa fase: Fase pertama akan
dilakukan dengan adanya mariner Australia yang akan diberdayakan kedalam pasukan kapal
selam Amerika dan Inggris, kemudian disusul dengan pembangunan fasilitas infrastruktur
yang memadai bagi ketiga negara ini.untuk membangun Kapal Selam Nuklir dengan bantuan
Amerika dan Inggris. Kemudian, akan dilaksanakan rotasi pasukan militer yang akan dilakukan
oleh ketiga negara, ini akan .dilakukan supaya membantu pertumbuhan kemampuan
manajemen Australia serta memperkuat pertahanannya dengan penambahan kapal selam yang
lebih banyak lagi dari Amerika Serikat dan Inggris. Fase selanjutnya nanti akan berlanjut
dengan adanya pembelian tiga kapal selam bertenaga nuklir yang menggunakan teknologi
konvensional, dimana ini nanti kedepannya akan ditingkatkan lagi di fase terakhir yang baru
akan dimulai pada akhir periode tahun 2030.

Jalinan kerjasama trilateral antara Australia, Amerika Serikat, dan Inggris tentunya
akan mengahadapi berbagai tantangan atau rintangan selama prosesnya. Dalam kaitannya
dengan program kapal selam bertenaga nuklir, Amerika Serikat bersedia untuk menjual
setidaknya tiga unit kapal selam ke RAN (Royal Australian Navy) yang merupakan angkatan
laut kerajaan Australia (p2k.stekom.ac.id/, 2021). Rencana pengiriman akan dimulai pada awal
tahun 2030-an dan akan dioperasikan hingga 2050-an. Pasalnya, kapal selam bertenaga nuklir
tersebut merupakan kapal bekas dan direncanakan akan menjadi pengganti kapal selam kelas

Collins pertama milik Australia yang akan berhenti beroperasi. Sebagai unit pengganti
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tentunya Australia memerlukan unit baru dari versi kapal Virginia dari Amerika Serikat.
Australia yang pada dasarnya bergantung pada kapal kelas Virginia dari Amerika Serikat
berupaya untuk menjadi investor dalam pengadaan kapal selam tersebut. RAN sendiri juga
berencana untuk memiliki sekitar 8 unit kapal salam, sedangkan dalam kerjasama AUKUS
baru akan dibangun maksimal 5 unit kelas virginia hingga pada tahun 2040-an. Oleh karena
itu RAN perlu untuk membeli setidaknya dua atau tiga unit lagi dari Amerika Serikat.
(navylookout.com, 2023).

Di satu sisi, agar tidak terlalu bergantung dengan Amerika Serikat, Australia juga
bekerjasama dengan Inggris dalam hal pengadaan kapal selam. Tantangan yang dihadapi
selanjutnya adalah untuk mengadopsi dan menggabungkan dua jenis kapal selam yakni buatan
Amerika Serikat dan Inggris menjadi satu yang akan diproduksi oleh AUKUS, terutama yang
berkaitan dengan senjata, sensor, dan sistem operasi tempur. Australia juga telah berkomitmen
untuk berinvestasi dalam pengadaan kapal selam AUKUS karena Royal Navy milik Inggris
yang telah lama dikenal sebagai pengembang sistem tempur kapal selam yang kuat. Reaktor
Nuklir untuk kapal RAN juga diproduksi-oleh Rolls Royce, Inggris yang nantinya akan
diangkut ke Australi. Seperti yang telah dijelaskan diatas dimana Australia yang telah
menunjukan komitmen ' dalam kepemilikan unit kapal selam bertenaga nuklir dengan
berinvestasi ke Amerika Serikat dan Inggris. Tatangan selanjutnya yang dihadapi adalah
bergantung pada kemampuan Amerika Serikat dan Inggris apakah mampu untuk memenuhi

harapan Australia melalui kerjasama AUKUS tersebut (navylookout.com, 2023).

B. Upaya AUKUS dalam Menjaga Stabilitas Indo-Pasifik

Australia sebagai negara yang berada di episentrum area Indo-Pasifik, tentunya akan
memiliki peran yang amat vital dalam membantu menjaga kestabilan wilayah Indo-Pasifik
kedepannya. Penting sekali partisipasi Australia ini, terlebih lagi dengan kondisi Australia yang
memiliki kerjasama ekonomi dengan Tiongkok serta kerjasama di bidang keamanan dan
militer dengan Amerika, dua negara adidaya yang saat ini sedang gencar dalam memperluas
pengaruhnya di area Indo-pasifik. Sehingga, perlu upaya ekstra bagi Australia dalam menjaga

kedaulatannya serta mempertahankan posisinya sebagai sebuah negara berdaulat yang dapat
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membantu meminimalisir konflik yang kemungkinan besar akan menarik mereka kedalamnya
(MUAMAR KHADAFI, 2022).

Terkait isu luar negeri, Australia sendiri mengacu pada Foreign Policy White Paper
2017. Acuan kebijakan luar negeri ini sendiri dikeluarkan oleh Department of Foreign Affairs
and Trade Australia yang berdasarkan pertimbangan penjabat negara Australia: Pemerintah
negara bagian, perdana menteri dan pertahanan, individu dan organisasi terkait yang memiliki
peran dalam proses konsultasi public dalam pembuatan kebijakan ini. Dokumen ini juga
merupakan bentuk perwujudan dari masa depan seperti apa yang Australia inginkan dalam
membantuk menciptakan kawasan Indo — Pasifik yang bebas-dan terbuka, melalui program
kerjasama bilateral dan multirateral serta menjaga hubungan yang kondusif dengan negara
adidaya yang memiliki hegemoni besar, dimana Australia berharap mampu memiliki peran
besar dalam mewujudkan stabilitas geopolitik akan wilayah ini. Di-dalam Foreign Policy White

Paper sendiri terdapat beberapa poin yang menyangkut keamanan dan kedaulatan negara:

1. Menciptakan kawasan Indo-Pasifik yang terbuka, inklusif, serta Makmur. Dimana
semua hak yang dimiliki setiap negara harus dihormati.
2. Menyediakan peluang bisnis bagi Australia yang lebih banyak secara global serta
menentang prinsip proteksionisme
3. Memastikan bahwa kebebasan serta keamanan masyarakat Australia tetap terjaga,
terlebih dalam menghadapi ancaman
4. Mempromosikan-hukum dan peraturan yang menjamin serta mendukung adanya
stabilitas dan kemakmuran, juga memungkinkan adanya pembentukan kerjasama
antar negara yang dapat digunakan untuk mengatasi tantangan global
5. Meningkatkan dukungan terhadap terciptanya Indo-Pasifik dan Timor Leste yang
terbuka dan berdaulat
Australia dalam upaya menjaga kestabilan-Indo-Pasifik, saat ini berfokus dalam proses
perjanjian perdagangan bebas (Free Trade Agreement) dimana hal ini dilakukan untuk
meningkatkan kekuatan ekonominya dengan melakukan perdagangan bebas dengan beberapa
negara seperti Tiongkok, Jepang dan Korea Selatan. Pelaksanaan program ini kedepannya
diharapkan dapat membantu semakin memperkuat kekuatan ekonomi Australia sehingga dapat

menjalankan program-program penting lainnya yang akan digunakan dalam memperkuat
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status Australia sebagai negara Indo-Pasifik yang kuat serta mampu menjaga keamanan
wilayah tersebut (Nabila Hanum, 2020).

Melalui AUKUS, kerjasama antara Australia dengan Amerika dan Inggris ini nanti
diharapkan dapat membantu Australia dalam memperkuat pertahanan militer khususnya di area
perairan. Hal ini ditandai dengan adanya pemberian kapal selam serta proses pembangunan
kapal selam bertenaga nuklir yang dibantu oleh teknologi dari Amerika Serikat yang nantinya
dapat membantu mengatasi keterbatasan teknologi serta perlengkapan militer Australia.
Australia nantinya mungkin saja dapat menjadi markas militer yang kuat kedepannya apabila
ada konflik di area Indo-Pasifik, sehingga proses mobilisasi militer akan lebih mudah nantinya
jika diperlukan (Novita, 2022). Australia sendiri merupakan salah satu wilayah yang memiliki
Defense Research and Development (R&D) yang paling berkembang, ditambah lagi teknologi
lain seperti pengembangan kecerdasan buatan (A.l) yang sudah ada. Kerja sama yang dijalin
dengan Amerika ini nanti dapat membantu Amerika dalam mengakses teknologi yang dimiliki
Australia serta membantu Australia dalam-mengembangkannya kedepan sehingga Australia
dapat menjadi negara yang memiliki kekuatan militer yang mumpuni_sehingga dapat
mempertahankan dirinya serta dapat menghadang apabila adanya agresi- militer yang
diluncurkan kepada area Indo-Pasifik.

Dalam upayanya mempertahankan stabilitas Indo-Pasifik sudah dimulai oleh Australia
bahkan sebelum adanya kerjasama dalam AUKUS itu sendiri. Australia, yang sudah sejak lama
menjalin kerjasama dengan Tiongkok dan Amerika Serikat dalam bentuk partnership yang
bersifat strategik komprehensif berusaha mendukung Tiongkok —untuk ‘menggunakan
kekuatannya yang meningkat dalam upaya untuk menjunjung kedamaian wilayah Indo-Pasifik.
Terlebih lagi dengan kemampuan Tiongkok yang amat besar ini dapat diharapkan mampu
membantu perkembangan negara lain yang berkembang dan berada di wilayah Indo-Pasifik
(Matthew, 2022). Langkah yang diambil oleh Australia dengan bergabung dengan AUKUS
adalah bentuk upaya mereka dalam mencari jaminan bantuan apabila kedepannya ada langkah
agresi lebih yang dating dari Tiongkok, Australia akan memiliki dukungan secara militer baik
aliansi yang kuat untuk mengatasinya.

Bergabungnya Australia dalam aliansi ini sendiri juga merupakan bentuk upaya mereka
dalam membentuk keamanan kolektif. Keamanan kolektif ini nantinya akan membuat

Australia terlindungi dari ancaman Tiongkok ataupun negara yang melakukan agresi yang
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mungkin akan terjadi, dikarenakan prinsip keamanan ini adalah satu untuk semua dan semua
untuk satu. Perolehan peralatan dan teknologi militer ini merupakan bentuk upaya Australia
dalam memperkuat pertahanannya terhadap adanya gejolak geopolitik yang bermunculan di
Indo-Pasifik diakibatkan oleh persaingan antara Amerika dan Tiongkok. Upaya Australia
dalam memperkuat baik kekuatan militernya dengan menjalin hubungan dengan Amerika
Serikat serta perdagangan bebas yang dibuka dengan Tiongkok kedepannya adalah bentuk
langkah awal mereka untuk memunculkan distribusi kekuasaan di kawasan Indo-Pasifik yang
kedepannya diharapkan dapat mendorong Tiongkok untuk mengikuti peraturan internasional
serta mengurangi adanya agresi militer yang mengusik -kestabilan wilayah Indo-Pasifik
(Delanova, 2021).

Implementasi Kebijakan AUKUS

Implementasi kebijakan AUKUS secara teknis adalah pada pengembangan kapabilitas
militer Australia sebagai sarana penunjang dalam meningkatkan keamanan kawasan Indo-
pasifik. Kerjasama dalam bidang militer tersebut pada dasarnya terfokus pada dua hal yakni
penyediaan kapal selam bertenaga nuklir dan pengembangan kapabilitas militer tingkat tinggi.
Pada program penyediaan kapal selam bertenaga nuklir diawali dengan pertukaran informasi
antara ketiga negara terkait Propulsi Nuklir Angkatan Laut. Program tersebut telah disepakati
pada 8 Februari 2022 dalam The Exchange of Naval Nuclear Propultion Information
Agreement (ENNPIA) (Tias, 2022). Pada kurun waktu yang sama yakni sekitar bulan Februari
2022, Australia juga dipersiapkan program penelitian dan penatagunaan awal yang berkaitan
dengan infrastruktur, tenaga kerja, dan kemampuan serta persyaratan industrinya. Hal tersebut
dilakukan agar Australia mampu untuk membangun, mengoperasikan, dan menjaga
kemampuan kapal selam bertenaga nuklir.-Langkah yang dilakukan AUKUS adalah mereka
tengah mempersiapkan pelabuhan baru di bagian timur Australia yang direncanakan sebagai
pangkalan kapal selam bertenaga nuklir (Indra, 2023).

Kapal selam bertenaga nuklir yang menjadi program utama dalam kerjasama AUKUS
akan mengadopsi teknologi dari kapal selam yang pernah dibuat oleh Amerika Serikat. Sejauh
ini, produk keberhasilan Amerika Serikat dalam proyek kapal selam diantaranya adalah Royal
Navi Virginia Class yang mampu meluncurkan senjata konvensional, Royal Navi Ohio Class
yang memiliki kemampuan untuk meluncurkan nuklir jarak jauh, dan tengah dalam

pembangunan kapal selam Royal Navi Columbia Class (O’Neill, 2022). Rancangan kapal
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selam bertenaga nuklir yang tengah dibangun oleh AUKUS memiliki ketahanan yang sangat
kuat karena mampu beroperasi selama sekitar 33 tahun tanpa mematikan mesin. Terkait desain
yang digunakan akan mengadopsi dari desain kapal milik Inggris yakni Royal Navi Astute
Class (DW.com, 2023).

Kemudian terkait pada fokus kerjasama yang kedua yakni pengembangan kemampuan
tingkat tinggi dimana salah satu programnya adalah pengem pengembangan kemampuan
bawah laut dimana AUKUS merencanakan pembuatan kendaraan otonom bawah laut. Program
tersebut diproyeksikan akan menjadi- kekuatan signifikan bagi militer Australia dan akan
dilaksanakan pada tahun 2023 (Bowler, 2023). AUKUS juga tengah mengembangkan
kemampuan hipersonik dan kontra-hipersonik tingkat tinggi terutama pengembangan senjata
yang mampu menyerang sekaligus bertahan dengan kekuatan yang besar dan cepat. Selain itu,
ketiga negara dalam AUKUS juga memiliki program dimana para perusahaan yang berkaitan
dengan senjata — senjata militer dari ketiga negara saling bertukar informasi. Terutama
pertukaran informasi yang berkaitan dengan kerjasama dalam mengembangkan kemampuan
perang AUKUS.

Selain dalam bidang militer kemaritiman yang menjadi fokus utama kerjasama,
AUKUS juga memiliki kerjasama dalam bidang lain seperti program pengembangan teknologi
kuantum yang mana difokuskan pada kemampuan penentuan navigasi, posisi, dan waktu.
AUKUS vyang pada awalnya dibentuk sebagai kerjasama.  kemiliteran, tidak menutup
kemungkinan bahwa kerjasama tersebut akan terus berkembang dan merambah ke bidang —
bidang yang lain, mengikuti perkembangan dinamika di kawasan Indo-pasifik. Untuk
sementara ini, ketiga negara telah melakukan berbagai pertemuan yang terbagi dalam tiga
tingkatan yaitu, Senior Officials Groups dimana dihadiri oleh pejabat — pejabat senior dari
ketiga negara yang dilaksanakan pada 10 Maret 2022 secara daring, Joint Steering Groups
yang telah melakukan pertemuan langsung di London, Washington, dan Canberra, dan yang
terakhir adalah Working Groups yang terdiri dari tujuh belas kelompok kerja untuk
perencanaan dan perancangan kapal selam bertenaga nuklir dan pengembangan kemampuan
tingkat tinggi (Indra, 2023).

Pada dasarnya banyak sekali kesempatan yang muncul bagi Australia kedepannya
dengan bergabungnya mereka kedalam AUKUS. Aliansi antara ketiga negara ini dilakukan

dalam bentuk upaya membendung hegemoni Tiongkok dalam upayanya memperluas cakupan
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kekuatannya, didorong oleh program BRI mereka yang tentunya mendukung upaya Tiongkok
dalam memperluas jalur dagang serta kekuatannya, baik secara ekonomi maupun geopolitik
dengan mencoba menguasai area Laut China Selatan. Australia sendiri memanfaatkan peran
aliansi ini dengan adanya beberapa kemungkinan kesempatan yang muncul akibat adanya
aliansi ini, yakni dapat meningkatkan kemampuan Australia dalam memproduksi produk
harian secara independent. AUKUS sendiri dapat meningkatkan kemampuan Australia dalam
meningkatkan rantai pemasaran yang cenderung kuat, sehingga nantinya dapat meningkatkan
kemampuan domestik Australia serta-mengurangi ketergantungan terhadap pasar luar negeri

sehingga ekonomi dalam negeri Australia akan meningkat secara drastic (Coopers, 2022).

C. Kepentingan Australia Dalam AUKUS Serta Upaya Mereka Dalam Menjaga

Kestabilan Indo-Pasifik

Berdasarkan Teori Peran, sebuah negara yang memiliki kekuatan regional yang kuat
secara tidak langsung akan memegang peran utama dan menjadi pemimpin alami dari sebuah
regional dikarenakan ini akan mendukung kinerja mereka sekaligus menyokong status mereka
sebagai pemegang kekuatan di wilayah tersebut. Seperti yang telah disebutkan dalam 16
konsepsi peran oleh K.J Holsti dalam bukunya yang berjudul “National Role Conception in the
study of Foreign Policy”. Ada beberapa poin yang dapat digunakan dalam mengkaji tindakan
Australia dalam penelitian ini. Pada Poin ke-2 dan ke-3; Regional Leader dan ' Regional
Protector dimana sebuah negara memiliki tanggung jawab khusus untuk menjaga keamanan
ataupun kestabilan kawasan yang berlandas pada hubungan negara tersebut dengan negara —
negara lain yang berada dalam regional yang sama. Dalam hal ini, Australia yang merupakan
salah satu negara yang berpengaruh di kawasan Indo-pasifik (Forum, 2019) melakukan jalinan
kerjasama AUKUS dengan Amerika Serikat dan Inggris karena merasa memiliki tanggung
jawab dalam menjaga keamanan da kestabilan kawasan Indo-Pasifik. Kerjasama trilateral
tersebut dilakukan dalam rangka peningkatan kekuatan militer khususnya dalam bidang kapal
selam bertenaga nuklir guna membendung agresivitas China.

Selain itu, pada poin ke-7 yaitu Defender of the Faith dimana sebuah negara dianggap
berperan melindungi dari ancaman maupun serangan yang mengancam negaranya (Forum,
2019). Dalam penerapan di studi ini, Australia memiliki kepentingan untuk memperkuat

statusnya di wilayah Indo-Pasific sebagai bentuk upaya mereka untuk menjaga kestabilan
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dalam negeri sekaligus sebagai bentuk usaha mereka untuk meminimalisir ancaman yang
mungkin saja muncul kedepannya bilamana Tiongkok memutuskan untuk melakukan agresi
total. Jika mereka memiliki kekuatan domestik cukup, maka mungkin saja Tiongkok akan
mengurungkan niat mereka untuk semakin gencar di wilayah Indo-Pasifik dikarenakan
kekuatan Australia yang cukup untuk menghalangi mereka.

Kaitannya dengan unit analisa yang selanjutnya yaitu Kerjasama Internasional yang
mana menurut Kusumohamidjoyo (Setiawan, 2020). sebuah bentuk kerjasama antar dua atau
lebih negara mampu memberikan dampat yang signifikan ketimbang menggunakan kekuatan
sendiri dalam menghadapi suatu permasalhan. Disini, Australia yang merasa kurang mampu
untuk menghadapi agresifitas China kemudian bersama Amerika Serikat dan Inggris
membentuk kerjasama guna membendung agresifitas China. Australia, di-masa mendatang,
setelah bergabung dengan Amerika dan Inggris dalam AUKUS, tentunya akan melakukan
beberapa pergerakan dan program yang sesuai dengan misi awal dari AUKUS yang berdiri
untuk menjaga kestabilan dan keamanan Indo-Pasifik. Hal ini dimulai dengan meningkatkan
beberapa peralatan militernya untuk membantu menjaga dari adanya agresi berlebih yang
kedepannya muncul dari negara lain seperti dari China. Kemudian ada juga program yang
dilakukan dengan meningkatkan-infrastruktur militer dan pendukung lainnya yang dimiliki
oleh Australia, sehingga kedepannya, dapat mendukung Australia dalam menjalankan program
AUKUS. Tantangan yang paling besar dalam penerapan program ini kedepannya adalah
fluktuasi kondisi keamanan perairan Indo-Pasifik yang saat ini bisa dibilang sangat tidak stabil,
terlebih lagi dengan adanya agresi dari China yang ingin memperkuat cengkeramannya di
Indo-Pasifik, khususnya di Laut China Selatan (Nicholas Szechenyi and Yuichi Hosoya, 2019)

Meski begitu, AUKUS yang menganggap mereka memiliki tujuan yang baik dengan
menjaga stabilitas dan keamanan wilayah Indo-Pasifik, Penting bagi AUKUS untuk
menunjukkan niat baik mereka terkait hal ini. Australia sendiri menerima banyak keraguan dari
berbagai negara terkait aliansi yang dijalani oleh Australia dengan dua negara besar ini. Banyak
negara yang mewaspadai aliansi ini, misalnya ASEAN, yang sanksi akan aliansi ini
dikarenakan adanya distribusi nuklir yang mungkin terjadi. Australia yang memang
memperoleh bantuan teknologi dan informasi dari Amerika dan Inggris di bidang militer, juga
menerima bantuan dalam bidang persenjataan dan peralatan nuklir yang dimiliki oleh kedua

negara itu. Hal ini membuat ASEAN sanksi akan kemungkinan Australia melanggar proliferasi
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nuklir yang sudah dicanangkan sejak dulu dengan bergabung dalam aliansi ini (Delanova,
2021).

Kedepannya, dalam upaya menjaga kestabilan dan harmoni di wilayah Indo-Pasifik,
Australia sendiri perlu menggaet ASEAN untuk bekerja. Hal ini selain dikarenakan lokasi
ASEAN yang paling dekat dengan Australia, juga dikarenakan ASEAN sendiri merupakan
wilayah dengan jalur laut strategis, diapit oleh dua samudera besar (Hindia dan Pasifik)
sehingga mereka memiliki jangkauan luas dari segi perairan apabila ingin menjalankan
merupakan jalur perairan paling strategis di dunia (Beeson, 2018). Bantuan dari ASEAN akan
memiliki potensi besar bagi Australia serta aliansinya dalam menjalankan misi aliansi AUKUS
ini kedepannya. Sehingga, sangat diperlukan bagi AUKUS dan Australia untuk bisa menarik
ASEAN dalam menjalankan misinya ini, sedangkan, ASEAN bisa saja meragukan tujuan
AUKUS, terlebih lagi fakta bahwa Australia membatalkan kerjasamanya secara sepihak
dengan Prancis demi bergabung dengan AUKUS tentunya akan menjadi poin pertimbangan
lagi bagi negara-negara ASEAN untuk bisa membantu atau bahkan berafiliasi dengan
persekutuan tiga negara ini.

Selain itu, Australia juga perlu'memerhatikan reaksi China kedepannya. China yang
memang sudah bersitegang cukup lama dengan Amerika, terlebih lagi dengan kepentingan
mereka di' Laut China Selatan dan kawasan Indo-Pasifik (Septiana, 2014). Hal ini tentunya
akan secara tidak langsung menganggap bahwa Australia berpihak dengan Amerika dalam
menghalangi kepentingan mereka melebarkan sayap kekuasaannya di-wilayah Indo-Pasifik.
Australia sendiri berharap bahwa Indo-Pasifik tetap stabil dan tidak mengalami perubahan
signifikan, dan mengungkapkan harapannya supaya China tidak melakukan agresi secara
berlebih dan menggunakan kekuatannya untuk membantu menjaga

Penting bagi Australia untuk menentukan posisinya kedepan. Posisi Australia saat ini
yang bergantung dengan Amerika dan Tiongkok dari segi perdagangan dan militer tentunya
akan membuat Australia berada dalam posisi yang sedikit canggung. Perlu adanya strategi dan
langkah yang diambil Australia kedepannya untuk mencapai kepentingan kedepannya
sekaligus membangun kekuatannya untuk mampu mempertahankan diri sendiri serta
memperkokoh perannya dalam menjaga keamanan wilayah Indo-Pasifik, mengingat situasi
Australia yang berada di kawasan ini serta memiliki hubungan kerjasama dengan dua entitas

major yang berkonflik di perairan tersebut: Amerika Serikat dan Tiongkok. Penerapan teori
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Hedging kedepannya yang dibagi menjadi dua poin: Bandwagoning dan Balancing. Australia,
melalui teori badwagoning, menjalin hubungan ekonomi dengan Tiongkok dalam bentuk
perdagangan bebas yang menawarkan produk yang saling menguntungkan bagi kedua negara
tersebut, sehingga dalam jangka panjang, Australia dapat dianggap sebagai sebuah mitra kerja
yang menguntungkan sehingga dapat membuat Tiongkok untuk sedikit mengurangi agresinya
serta menjalin hubungan positif antar kedua negara ini. Kemudian melalui aliansi dengan
Amerika Australia akan menerima bantuan tenaga serta teknologi militer, sehingga dalam
kerjasama ini, Australia akan memegang peran besar dalam mengolah hubungannya dengan
Amerika serta Tiongkok untuk meminimalisir konflik- kedua negara ini kedepannya
(MUAMAR KHADAFI, 2022).

Keberadaan AUKUS sendiri, akan menghadirkan guncangan keamanan internasional.
Keberadaan nuklir dan distribusinya yang mungkin terjadi diantara negara aliansi ini adalah
faktor utama akan adanya guncangan tersebut. Hal ini didukung fakta bahwa Amerika dan
Inggris, kedua negara pemegang nuklir, membantu Australia yang merupakan negara non-
nuklir. Hal ini secara tidak langsung dipertanyakan oleh negara-negara lain yang berada
disekitar Indo-Pasifik, karena mereka ingin memastikan bahwa  aliansi -ini tidak akan
melanggar kebijakan tentang larangan terhadap nuklir. Nuklir sendiri merupakan sebuah isu
internasional yang memang sudah ada dan menjadi masalah sejak lama, sehingga apabila
Australia sampai berhasil atau bahkan- bisa memproduksi-senjata nuklir, tentunya ini akan
mempersulit kedepannya apabila hal ini dibawa ke rancah negara lain. Korea Utara dan Iran
yang merupakan negara dengan isu nuklir paling mencolok ini nanti juga akan semakin sulit
diselesaikan terkait isu nuklir ini sendiri apabila Australia memang berbagi teknologi nuklir
dengan Amerika. Isu ini tentunya menyangkut cakupan yang lebih luas, dan bukan hanya
terkait dengan isu Indo-Pasifik saja, akan tetapi juga meningkatkan kemungkinan adanya
fluktuasi masalah keamanan dan kestabilan dunia. Pada akhirnya, Australia harus memastikan
bahwa mereka tidak melanggar kebijakan internasional ini kedepannya dan tetap mengikuti
peraturan yang ada supaya tidak menimbulkan kekacauan di area Indo-Pasifik di masa yang
akan mendatang. (Matthew, 2022).

Kesimpulan
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Berdasarkan hasil analisa diatas, penulis menarik sebuah kesimpulan pada artikel ini
adalah Partisipasi Australia kedalam Aliansi AUKUS bersama dengan Amerika dan Inggris ini
memang merupakan sebuah langkah politik bagi Australia untuk meningkatkan kekuatan
militer dari negara tersebut, hal ini didorong oleh adanya agresi China yang mulai aktif untuk
memperlebar kancah kekuasaannya di Indo-Pasifik khususnya area Laut China Selatan.
Australia sendiri, selain memang untuk mengatasi kelemahannya di bidang militer, juga
waspada terhadap hegemoni China yang selama 20 tahun terakhir ini semakin kuat diberbagai
bidang dan ingin memiliki sense of security dengan bergabung dalam aliansi ini.

Australia dalam upayanya menjaga Indo-Pasifik dilakukan dengan meningkatkan
kekuatan domestiknya, baik dari'segi ekonomi maupun militer. Hal ini dilakukan dalam upaya
untuk membangun kekuatan Australia secara independent sebagai sebuah negara sehingga
memiliki power yang cukup apabila kedepannya ada agresif maupun pergerakan signifikan
dari Tiongkok.

Kedepannya, Australia akan berusaha untuk menjalankan misi dan peran dari aliansi AUKUS
ini dalam mempertahankan kestabilan dan keamanan dari wilayah Indo-Pasifik. Selain dengan
memperkuat fasilitas militernya, penting bagi Australia untuk menunjukkan bahwa
keterlibatan mereka di AUKUS bukan hanya sekedar untuk menerima pasokan persenjataan

militer, tapi memang teguh dengan tujuan mereka dalam menjaga keamanan Indo-Pasifik
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